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ABSTRAK 

Garuda adalah portal akademik dan mesin pencari untuk mengakses artikel, jurnal dan 

publikasi serta karya ilmiah. Garuda telah resmi diluncurkan oleh kemenristekdikti pada 

tahun 2018, banyaknya artikel maupun jurnal dan penerbit dengan berbagai macam 

bidang ilmu menjadikan para pengakses lebih membutuhkan pemetaan klasifikasi sesuai 

bidang ilmu yang dicari, penelitian ini bertujuan untuk menyelesaikan masalah 

bagaimana membuat klasifikasi pada  bidang ilmu dengan metode Naive Bayes untuk 

mengetahui indeks kategori bidang ilmu yang berada di portal Garuda, Naive Bayes 

menjadi  satu diantara metode yang sering digunakan untuk  melakukan klasifikasi data, 

metode ini memprediksi probabilitas keanggotaan class, untuk evaluasi pengukuran hasil 

kinerja metode tersebut menggunakan  Precision, Recall, F-1 Score, dan Accuracy. 

Penelitian ini menggunakan 500 data sampel data garuda yaitu dibagi menjadi 400 data 

training dan 100 data testing dari lima kategori bidang ilmu yaitu Arts & Humanities, 

Engineering & Technology, Life Science & Medicine, Natural Sciences, Social Sciences 

& Management dan masing-masing bidang ilmu mengambil 100 sampel. Dari percobaan 

yang dilakukan hanya mendapatkan nilai akurasi sebesar 0.44, recall 0.2, presisi 0.04 dan 

F-1 Score  mendapat nilai 0.06, percobaan tersebut dilakukan beberapa kali dengan 

konsistensi hasil yang sama, hal tersebut menunjukkan bahwa metode Naive Bayes untuk 

penelitian kali ini belum dapat menghasilkan nilai akurasi yang diharapkan, faktor 

penyebabnya antara lain data yang digunakan kurang akurat dalam pelabelan sehingga 

nilai akurasi yang didapatkan masih jauh dari yang diharapkan. 

 

Kata kunci: Garuda, Naive Bayes, Klasifikasi, Precision, Recall, F-1 Score, dan 

Accuracy. 

 

ABSTRACT 

Garuda is an academic portal and search engine for accessing articles, journals and 

publications and scientific works. Garuda has been officially launched by the Ministry of 

Research, Technology and Higher Education in 2018, the large number of articles and 

journals and publishers with various fields of science makes accessers more in need of 

classification mapping according to the field of science being sought, this study aims to 

solve the problem of how to make a classification in the field of science with the Naive 

Bayes method to determine the index of the category of science in the Garuda portal, 

Naive Bayes is one of the methods that is often used to classify data, this method predicts 

the probability of class membership, to evaluate the measurement of the performance of 

the method using Precision, Recall, F-1 Score, and Accuracy. This study uses 500 data 

samples of Garuda data, which are divided into 400 training data and 100 testing data 

from five categories of science fields, namely Arts & Humanities, Engineering & 

Technology, Life Science & Medicine, Natural Sciences, Social Sciences & Management 

and each science field takes 100 samples. From the experiments carried out only get an 

accuracy value of 0.44, recall 0.2, precision 0.04 and F-1 Score gets a value of 0.06, the 

experiment was carried out several times with the same consistency of results, this shows 

that the Naive Bayes method for this research has not been able to produce the expected 

accuracy value, the factors that cause it include the data used is less accurate in labeling 

so that the accuracy value obtained is still far from expected. 

 

Keywords: Garuda, Naive Bayes, Classification, Precision, Recall, F-1 Score, and 

Accuracy. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Garuda merupakan sebuah database akademik serta mesin pencari 

akademisi untuk peneliti di Indonesia, portal garuda ini awalnya adalah 

indonesian publication index (IPI) yang didirikan pada tahun 2011 oleh (IAES) 

dan kemudian pada tahun 2018 oleh kementerian Riset, Teknologi, dan 

Pendidikan Tinggi RI (RISTEKDIKTI) telah resmi mengakuisisi. Portal 

garuda ini adalah sebuah platform yang  bermanfaat dalam lingkungan 

akademik untuk mengakses dan menemukan artikel, dalam jurnal akademik 

Indonesia, repository, arsip dan berbagai koleksi karya ilmiah lainnya. 

Agregator, pengindeks, dan layanan terdesentralisasi lainnya, seperti ProQuest, 

EBSCOHost, IEEE Xplore, Ei Engineering Village, ScienceDirect, Scopus dan  

Web of Science. memungkinkan peneliti menemukan artikel yang relevan 

berdasarkan pencarian mereka. Pada saat ini jumlah artikel terindeks garuda 

sebanyak 1.974.843 artikel dari 14.540 jurnal dan 183 conferences. Tujuan 

adanya garuda diharapkan menjadi sarana bagi para peneliti dalam 

berkomunikasi serta menghindari praktik plagiat, serta menjadi peningkatan 

standar kualitas publikasi di Indonesia.(Subroto dkk., 2014) 

Dalam berjalannya waktu perkembangan publikasi dibedakan menjadi 

beberapa kategori bidang ilmu yang berbeda, setiap bidang ilmu tersebut 

memiliki beberapa ciri dan karakter keilmuan yang berbeda pula, dari beberapa 

kategori bidang tersebut meliputi lima kategori bidang ilmu utama yaitu bidang 

ilmu Life Science & Medicine,  bidang ilmu Social Sciences & Management, 

bidang ilmu arts & Humanities, bidang ilmu Engineering & Technology, 

bidang ilmu  Natural Sciences, namun untuk sekarang belum ada mekanisme 

yang efektif dalam proses pengklasifikasian semua artikel yang sesuai dengan 

kategori bidang ilmu tersebut secara cepat, efisien dan otomatis dalam garuda. 

Dan hal itu menjadi kelemahan bagi Garuda untuk sekarang ini. 

Naive Bayes merupakan satu dari beberapa metode klasifikasi yang sering 
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digunakan dalam proses pengklasifikasian data. Ketika melakukan klasifikasi 

Naive Bayes memakai probabilitas sederhana yaitu dengan menghitung 

kumpulan data kemudian menjumlahkan campuran nilai dataset yang diberikan 

dengan frekuensi. Algoritma memakai teorema Bayes serta meringkas setiap 

atribut sebagai independen atau tidak signifikan terkait dengan manfaat yang 

didapatkan oleh nilai pada kelas variabel . pengertian lain menyatakan bahwa 

Naive Bayes sebagai klasifikasi berdasarkan probabilitas serta metode statistik 

yang dikembangkan oleh sarjana Inggris Thomas Bayes, yaitu memprediksi 

hasil masa depan berlandaskan kinerja masa lalu.(Putri dkk., 2021). Telah 

banyak penelitian yang menggunakan metode Naive Bayes yang mana 

berdasarkan beberapa peneliti Naive bayes mempunyai keunggulan, yaitu cara 

perhitungan yang lebih cepat serta memiliki kesederhanaan algoritma dengan  

hasil akurasi yang baik. 

Dari penelitian sebelumnya yang menggunakan Naive Bayes dengan judul 

klasifikasi artikel berita bahasa Indonesia dengan naive bayes classifier dimana 

pada penelitian tersebut peneliti membuat rancangan sistem yang berupa 

aplikasi berbasis website yang dapat mengkategorikan artikel berbahasa 

Indonesia sesuai isi artikel tersebut secara otomatis. Aplikasi tersebut 

menggunakan fitur N-Gram dengan metode Naive Bayes. Hasil dari penelitian 

tersebut didapatkan kesimpulan yaitu Naive Bayes memiliki akurasi yang 

tinggi yaitu antara 88.7% sampai 94.7% dengan variasi rasio dataset  training 

dan testing sebesar  80 : 20, 70 : 30, 60 : 40, 50 : 50. Serta Ngram juga 

memiliki hasil akurasi yang tinggi jika dibanding bigram.(Setiawan dkk., 

2020). 

Berdasarkan latar belakang diatas. Penelitian ini akan melakukan 

eksperimen mengenai bagaimana cara membuat klasifikasi mengenai bidang 

ilmu yang terdapat pada portal garuda sehingga seluruh publikasi di dalamnya 

dapat diklasifikasikan dengan rapi sesuai dengan  bidang ilmu yang ditentukan  
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1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana membuat klasifikasi judul artikel pada garuda berdasarkan 5 

bidang ilmu secara otomatis  

1.3 Batasan Masalah 

Untuk batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Klasifikasi pada penelitian ini hanya diambil pada 5 bidang ilmu 

menggunakan metode Naive Bayes 

2. Dalam penelitian ini data yang digunakan hanya berdasarkan judul publikasi 

terindeka dari garuda 

1.4 Tujuan Tugas Akhir 

Tujuan tugas akhir ini adalah merancang sebuah sistem untuk melakukan 

klasifikasi bidang ilmu pada publikasi terindeks garuda dengan metode 

klasifikasi data mining menggunakan  Metode Naive Bayes 

1.5 Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini, memudahkan dalam pengklasifikasian artikel 

sesuai dengan bidang ilmu yang dicari pada publikasi terindeks dari lima bidang 

ilmu secara komputerisasi. 

1.6 Sistematika Penulisan 

       Untuk sistematika penulisan yang digunakan oleh penulis dalam sebuah 

pembuatan laporan tugas akhir adalah: 

BAB 1: PENDAHULUAN 

Pada bagian bab ini peneliti menyampaikan latar belakang dari judul penelitian, 

rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, serta sistematika pada 

penulisan.   

BAB 2: TINJAUAN PUSTAKA DAN DASAR TEORI 

Pada bagian bab ini merupakan bagian yang memuat tinjauan pustaka dari 

berbagai penelitian yang ada sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian 
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yang akan dibuat serta dasar teori yang membantu peneliti dalam membuat 

penelitian ini sehingga dengan dasar teori ini dapat lebih muda dalam 

memahami konsep kerja sebuah teori yaitu teori klasifikasi dengan 

menggunakan Naive Bayes 

BAB 3: METODE PENELITIAN 

Pada bab ini merupakan pemaparan proses dari sebuah tahapan-tahapan 

penelitian, mulai dari pengambilan dataset, perancangan sistem, serta 

pengujian hasil.  

BAB 4: HASIL PENELITIAN 

Pada bagian bab ini peneliti melaporkan hasil dari penelitian yaitu dengan 

melakukan pengujian hasil dari proses klasifikasi dengan menggunakan web  

 

BAB 5: KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini peneliti memberikan kesimpulan dari tahapan proses sejak awal 

penelitian hingga akhir serta memberikan saran yang perlu untuk 

dikembangkan lagi 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN DASAR TEORI 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

Peneliti mengambil berbagai penelitian sebelumnya yang digunakan sebagai 

bahan pertimbangan serta referensi yang berkaitan dengan judul yang akan 

dibuat pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Dari penelitian sebelumnya yaitu sebuah penelitian yang melakukan 

perbandingan kinerja metode Naive Bayes dan K-Nearest Neighbor pada artikel 

berbahasa Indonesia, dimana pada penelitian tersebut peneliti membuat sebuah 

sistem yang mampu membagi kelompok artikel dengan akurat secara otomatis, 

peneliti menggunakan Naive Bayes Dan KNN sebagai metodenya dan pada 

penelitian tersebut peneliti akan membandingkan hasil dari masing-masing 

metode klasifikasi tersebut. Dan dari hasil penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa hasil dari Naive Bayes menghasilkan nilai akurasi yang unggul sebesar 70 

%  dibandingkan dengan KNN yang menghasilkan akurasi lebih rendah yaitu 

sebesar 40 %.(Devita dkk., 2018). 

Pada penelitian yang yang lain yaitu sebuah penelitian yang berjudul 

klasifikasi karya ilmiah (Tugas Akhir) mahasiswa menggunakan metode Naive 

Bayes Classifier (NBC). Pada penelitian tersebut peneliti membuat sebuah 

sistem yang mampu melakukan klasifikasi pada karya ilmiah dari mahasiswa 

dengan bidang ilmu Teknik Informatika, metode naive bayes dipilih pada 

penelitian ini dengan menggunakan lima kategori yang dibagi dari parameter 

latar belakang yaitu sistem pakar dan sistem informasi geografis, data mining, 

pengolahan citra dan sistem pengambilan keputusan. Kemudian  jumlah dataset 

yang digunakan yaitu 170 data dengan rincian 150 untuk data training dan 20 

untuk data testing. Dan hasil yang didapat dari penelitian tersebut naive bayes 

mendapat nilai rata-rata akurasi yang baik yaitu sebesar 86.68% dengan waktu 

pengujian rata-rata dibutuhkan 5,406 detik setiap pengujian.(Nurdin dkk., 2021) 

Pada penelitian selanjutnya yaitu sebuah penelitian dengan judul  klasifikasi 
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berita menggunakan metode Naive Bayes Classifier, pada penelitian tersebut 

peneliti membangun sistem yang mampu melakukan klasifikasi berita dengan 

mengelompokkannya sesuai kategori yang lebih spesifik, yang mana hal tersebut 

diharapkan dapat membantu bidang sosial Badan Pusat Statistik Provinsi Riau 

yang masih mengalami kendala  dalam mencari dan mengelompokan berbagai 

jenis berita mengenai Provinsi Riau. Pada penelitian ini menggunakan Naive 

Bayes Classifier sebagai metodenya, dengan menggunakan sampel data 510 

berita kemudian membaginya menjadi tiga kategori  yaitu tentang berita 

kemiskinan, kemudian kategori berita demokrasi dan terakhir kategori 

ketenagakerjaan. Kemudian pada tahap berikutnya dilakukan preprocessing 

data, kemudian dilakukan pembobotan kata dan setelah itu dilakukan penerapan 

metode. Dari penelitian tersebut didapatkan sebuah hasil yang menunjukkan 

bahwa metode Naive Bayes menghasilkan nilai akurasi yang baik yaitu 

didapatkan nilai akurasi sebesar 94% dengan pembagian data uji sebesar 10 % 

serta data latih 90%.(Habib dkk., 2022) 

Pada penelitian berikutnya yaitu penelitian yang berjudul penerapan metode 

Naive Bayes Classifier pada sistem pengklasifikasian berita secara otomatis 

berbasis website (studi kasus: berita lokal dari media massa online Kalimantan 

Barat). Pada penelitian tersebut peneliti membuat sistem klasifikasi berita pada 

portal media massa berbasis  online yang berada di daerah tersebut. Dimana 

sebelumnya dalam melakukan klasifikasi pada berita-berita pada media massa 

tersebut masih menggunakan cara manual. Pada kasus ini peneliti menggunakan 

klasifikasi Naive Bayes dengan sampel data yang berjumlah 18.794 berita, 

kemudian data dibagi menjadi data training sebanyak 936 data dan data testing 

sebanyak 405 data dengan perbandingan 70:30 untuk pengujian performa. Dari 

hasil uji tersebut mendapatkan hasil akurasi dengan nilai 98,90% dari hasil 

pengujian 9 kelas. 9 kelas tersebut meliputi tema politik dan pemerintahan 

sebanyak 4.821, kemudian tema berita pariwisata, olahraga dan event dengan 

jumlah 2.475 berita, kemudian tema  pemilu dengan jumlah 2.254 berita, 

kemudian tema tentang kriminalitas serta hukum dengan jumlah 1.885 berita, 

kemudian  tema tentang pendidikan, yang berjumlah 1.561 berita, kemudian 
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tema transportasi serta lalu-lintas yang berjumlah 1.400 berita, kemudian tema 

bencana alam yang berjumlah 1.179 berita, kemudian tentang tema  kesehatan , 

memiliki data dengan jumlah 663 berita, kemudian yang terakhir tentang tema 

narkotika dengan jumlah 488 berita.(Rasila dkk., 2019). 

Kemudian pada penelitian sebelumnya yang berjudul perbandingan K-

Nearest Neighbour dan Naive Bayes Classification dalam membangun sistem 

rekomendasi berita olahraga online berbasis web, dimana pada penelitian 

tersebut peneliti melakukan uji perbandingan hasil dari pembuatan sistem 

klasifikasi rekomendasi berita olahraga online menggunakan metode KNN dan 

Naive Bayes pada penelitian tersebut menggunakan sebanyak 2500 judul berita 

olahraga sebagai dataset yang yang dibagi menjadi 9 kelas yaitu untuk sepak 

bola yang terdiri dari 4 kelas Negara Spanyol, Italia,  Indonesia, Inggris, 

kemudian kelas esport, motogp, F1, bulu tangkis serta kelas basket. Dari 

pengujian dua algoritma tersebut menggunakan training data dengan jumlah 

2252 data serta testing data dengan jumlah 248. Dan dari hasil penelitian 

tersebut Naive Bayes  mendapatkan akurasi yang lebih unggul yaitu sebesar 

95,161% dibanding KNN yang hanya menghasilkan akurasi sebesar 

84,677%.(Seran dkk., 2021) 

Pada penelitian yang lain dengan judul algoritma Naive Bayes dalam 

menentukan klasifikasi produk pada penjualan pulsa, pada penelitian tersebut 

peneliti membuat sistem yang dapat mengklasifikasikan produk yang laris dan 

tidak laris pada konter RA  Cell dalam konter tersebut tersedia bermacam merek 

provider pulsa seperti Telkomsel, XL, Indosat dan 3, Naive Bayes menjadi 

metode yang digunakan untuk penelitian kali ini dengan menggunakan sampel 

data sebanyak 600 data, yang kemudian dilakukan pembagian data menjadi data 

latih sebanyak 480 serta data uji 120. Hasil yang didapat dari penelitian tersebut 

algoritma Naive Bayes mendapatkan produk terlaris yaitu pulsa Telkomsel 

dengan nilai akurasi 97,50%, kemudian  Precision  mendapat nilai 100%,  dan 

selanjutnya Recall mendapat hasil nilai 93,48%. Dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa  metode Naive Bayes menjadi metode yang tepat dan baik 

untuk penelitian ini.(Wahyu Hadikristanto, 2020) 
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Pada penelitian yang lain yaitu sebuah penelitian dengan klasifikasi berita 

hoax  menggunakan metode naive bayes, dalam penelitian tersebut penulis 

melakukan sebuah penelitian dikarenakan banyaknya berita hoax yang sering 

bertebaran di sosial media internet, dan tidak bisa dipungkiri bahwasanya berita 

hoax muda sekali tersebar di internet terlebih sekarang diera digital yang mana 

teknologi informasi sangat berkembang pesat, dari permasalahan tersebut 

peneliti mencoba untuk membuat suatu smart system dengan kemampuan 

mengklasifikasikan berbagai berita tidak benar yang bertebaran di sosial media, 

pada penelitian tersebut dilakukan beberapa tahapan antara lain yaitu 

preprocessing, pembobotan kata dengan menggunakan metode naive bayes, 

untuk pengukuran menggunakan metode 10-fold cross validation dan 

mendapatkan hasil pada nilai fold 6 memiliki tingkat akurasi yang paling tinggi 

sebesar 85,28 % yaitu dengan dokumen yang terklasifikasi sebanyak 307 secara 

relevan dan sebanyak 53 dokumen yang terklasifikasi tidak relevan atau menjadi 

sekitar 14.72%. dan berdasarkan dokumen berita hoax dan benar tersebut 

mendapat nilai rata-rata yaitu nilai precision sebesar 0,896 dan recall 

0.853.(Mustofa & Mahfudh, 2019). 

pada penelitian berikutnya yaitu sebuah penelitian dengan judul Penerapan 

Metode Naive Bayes Pada Klasifikasi Pelanggan. Pada penelitian  tersebut 

penulis melakukan sebuah penelitian tentang bagaimana melakukan klasifikasi 

pelanggan potensial dan non potensial,hal itu dilakukan pemilik dalam 

memberikan bonus terhadap pelanggan, tujuannya yaitu sebagai strategi dalam 

meningkatkan kualitas kepada pelanggan yang potensial dalam membantu 

peningkatan penjualan, Naive Bayes menjadi metode yang dipilih pada 

penelitian ini. Aplikasi sistem dirancang menggunakan PHP dan MySQL, Dalam 

penelitian tersebut atribut yang digunakan untuk melakukan klasifikasi yaitu 

jumlah pembelian, interval waktu, dan lokasi. Hasil dari pengujian dari 25 

sampel data mendapatkan hasil 23 sesuai dan 2 tidak sesuai,     sehingga dari 

hasil tersebut berhasil mendapat prediksi pelanggan dengan jumlah nilai presisi 

100%, Recall 91% dan akurasi 92%.(Putro dkk., 2020) 

Pada penelitian yang lain yaitu sebuah penelitian yang berjudul 
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Perbandingan Kinerja Algoritma Naive Bayes dan C.45 Pada Klasifikasi Spam 

Email, penulis melakukan penelitian tersebut dikarenakan banyaknya gangguan 

serangan balik hacker, cracker maupun virus, diantara platform yang sering 

mendapat gangguan ialah Email seperti misalnya banyaknya spam email yang 

masuk, tentunya hal itu sangat mengganggu bagi pengguna email, untuk itu 

peneliti berusaha membuat sebuah alat bantu berupa sistem yang dapat 

membantu dalam menentukan apakah pesan tersebut berupa spam atau non 

spam, dalam penelitian tersebut menggunakan metode Naive Bayes dan C.45 

yang mana nantinya tingkat keakuratannya akan dibandingkan dari dua metode 

tersebut mana yang paling mendapat hasil nilai tertinggi. Dan setelah dilakukan 

pengujian akhirnya mendapatkan hasil yaitu sebesar 96.70% untuk Naive Bayes 

yaitu dengan rincian data yang berjumlah 3385 data untuk prediksi Ham dan 

True Ham, kemudian 165 jumlah  data untuk prediksi Ham dan True Spam, serta 

sejumlah 0 data untuk prediksi Spam dan True Spam. Sedangkan algoritma C.45 

mendapatkan nilai akurasi sebesar  96,68% yang mana sejumlah 3385 data untuk 

prediksi Ham dan Tue Ham, kemudian sejumlah 0 data untuk prediksi Ham dan 

True Spam, dan sejumlah 1447 data  untuk prediksi Spam dan Tue Spam. Dan 

dari hasil perbandingan tersebut dapat disimpulkan Naive Bayes menghasilkan 

tingkat kinerja yang lebih unggul dibandingkan algoritma C.45 pada penelitian 

ini.(Sulaeman dkk., 2022) 

pada penelitian yang lain yaitu penelitian dengan judul Penerapan Algoritma 

Naïve Bayes Pada Klasifikasi Konten Twitter dengan Indikasi Depresi, yang 

mana depresi merupakan bagian dari penyakit yang memiliki banyak pengaruh 

bagi penderitanya. Beberapa hal yang menjadi penyebab depresi banyak sekali 

seperti pekerjaan, kehidupan sosial dan lain-lain, sebanyak 6.1% dari total 

seluruh penduduk Indonesia yang berjumlah 267.7 juta jiwa diperkirakan 

mengalami tekanan depresi pada tahun 2018. Hal itu sangat mempengaruhi 

pandangan masyarakat tentang issue mental health yaitu dengan rendahnya 

tingkat kesadaran masyarakat tentang bahayanya penyakit kejiwaan, diera 

gempuran perkembangan teknologi yang sangat pesat terutama media sosial 

yang menjadi platform bagi masyarakat dalam menyalurkan ekspresinya melalui 
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berbagai konten yang mereka buat. Pada penelitian kali ini peneliti 

mengumpulkan data yang menjadi indikasi gangguan depresi dari platform 

media sosiaL Twitter dalam penelitian ini juga melibatkan psikiater untuk 

membuat pelabelan dataset mengenai apakah ini konten yang “Memiliki Indikasi 

Depresi” dan “Tidak memiliki indikasi” kemudian data tersebut dikembangkan 

menjadi prediktif dengan menggunakan metode Complement Naïve Bayes 

(CNB) dan Multinomial Naïve Bayes (MNB) untuk metode klasifikasi 

sedangkan metode ekstraksi fitur menggunakan metode Term Frequency–

Inverse Document Frequency (TF–IDF). Hasil yang didapatkan dari percobaan 

yang telah dijalankan dengan menggabungkan MNB dan metode TF–IDF 

berhasil mendapat nilai F-score dengan skor 91.30% sedangkan penggabungan 

CNB dengan metode TF–IDF menghasilkan tingkat capaian performa dengan 

skor 91.98%.(Budiman dkk., 2021). 

2.2 Dasar Teori 

2.2.1 Garuda 

Portal Garuda Indeks Publikasi Indonesia merupakan database akademik 

dan mesin pencari akademisi untuk peneliti di Indonesia, portal ini berdiri dari 

sebuah diskusi beberapa tahun terakhir antara Institute of Advanced 

Engineering and Science (IAES) dan pada tahun 2011 resmi diluncurkan, 

dimana mereka menghasilkan sebuah ide gagasan untuk mendirikan jurusan 

database akademik dan mesin pencari. Indeks Publikasi Indonesia (IPI) atau 

sebelumnya dikenal sebagai Portal Garuda Indeks Publikasi Indonesia (Portal 

Garuda IPI) kemudian pada tahun 2018 oleh Kementerian Riset, Teknologi dan 

Pendidikan Tinggi RI mengakuisisinya. Dimana saat ini Portal Garuda adalah 

sebuah platform yang  bermanfaat dalam lingkungan akademik untuk 

mengakses dan menemukan artikel, dalam jurnal akademik Indonesia, 

repository, arsip dan berbagai koleksi karya ilmiah lainnya.  

Agregator, pengindeks, dan layanan terdesentralisasi lainnya, seperti 

ProQuest, EBSCOHost, IEEE Xplore, Ei Engineering Village, ScienceDirect, 

Scopus dan  Web of Science. memungkinkan peneliti menemukan artikel yang 

relevan berdasarkan pencarian mereka. Sebagian besar artikel yang 
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dikumpulkan diperlukan untuk mendapatkan recall yang tinggi dan dalam 

mendapatkan presisi yang tinggi maka diperlukan metode pengindeksan yang 

tinggi. Banyaknya artikel dan penerbit yang sulit ditemukan di internet dengan 

cepat dalam pencarian data menjadi masalah dalam pengumpulan data sehingga 

mesin pencari otomatis menjadi kebutuhan yang sangat penting sehingga dalam 

pencarian data tidak perlu menggunakan cara manual dengan mencari satu 

persatu. Untuk itu IPI dicancang untuk menjelajah, memantau  mengabstraksi 

dan meningkatkan standar publikasi Indonesia. Pada saat ini jumlah artikel 

terindeks garuda sebanyak 1.974.843 artikel dari 14.540 jurnal dan 183 

conferences. Dalam hal interface pencarian IPI memiliki sejumlah pilihan 

pencarian. Ini diakses melalui Tab di bagian atas dari layar. Dengan 

menggunakan ini dimungkinkan untuk memilih antara "Pencarian Sederhana", 

"Pencarian Judul", "Pencarian Penulis", Opsi "Penelusuran Jurnal" dan 

"Penelusuran Penerbit".(Subroto dkk., 2014). Untuk penelitian kali ini 

penyusun akan menggunakan data judul artikel jurnal publikasi yang terdapat 

dalam portal garuda dari data tersebut akan diproses melalui tahapan data 

mining 

2.2.2 Data Mining 

Data mining merupakan gabungan dari beberapa bidang ilmu seperti 

database, statistika, machine learning dan sebagainya, dari penggabungan 

tersebut didapatkan hasil pengetahuan baru yaitu berupa sebuah proses data 

mining, yang mana dengan data mining dapat digunakan dalam mencari dan 

menggali sebuah informasi yang sulit dan masih tersembunyi dalam sebuah 

database yang termasuk dalam tahapan proses Knowlede Discovery in 

Database.(Sukarna dkk., 2021) 

Knowledge Discovery in Database  (KDD) merupakan mekanisme yang 

dapat didefinisikan sebagai proses organisasi untuk mengidentifikasi dan 

menemukan pola secara andal dan berguna dari data mentah serta rumit yang 

terkumpul.(Simanjuntak dkk., 2021). Dalam data mining sebelum data diolah 

lebih lanjut maka terdapat beberapa proses diantaranya pengolahan data dalam 
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pengolahan data menggunakan tahapan preprocessing. 

a. Preprocessing 

Preprocessing adalah tahapan penting dalam data mining dan 

merupakan proses pertama yang terjadi sebelum dimulainya proses pelatihan 

dan pengujian dan mengubah data masukan menjadi data yang diformat 

dengan benar dan siap untuk diproses. Preprocessing mencakup berbagai 

operasi. Termasuk menggabungkan, mengubah, atau mengubah data untuk 

menghapus, menggabungkan, mengurangi, dan memperkirakan. Ini sering 

dilakukan dalam meminimalkan kesalahan atau kesalahan pada data mentah 

sebelum dilakukan proses ketahap berikutnya.(Ailmi dkk., 2020). 

Langkah-langkah preprocessing yaitu : 

1. Cleaning merupakan proses menghilangkan karakter tanda baca  pada teks 

seperti angka, username hashtag, url, mention, dan simbol  

2. Tokenizing merupakan proses Proses memecah rangkaian kalimat-kalimat 

tersebut menjadi kata 

3. Stopword merupakan proses menghilangkan beberapa kata yang tidak 

relevan dan mengambil kata yang berguna contoh kata yang dibuang 

adalah  “yang”, “dan”, “di”, dan “dari”. 

4.  Stemming merupakan proses mengubah kata yang memiliki imbuhan  

menjadi kata dasar caranya yaitu dengan membuang imbuhan yang 

terdapat dalam sebuah kata pada teks. 

5. Case Folding  bagian dari preprocessing yang berfungsi dalam merubah 

kata dari sebuah  kalimat sehingga menjadi huruf kecil 

Ketika data telah diolah dan dibersihkan menjadi data yang valid maka tahap 

selanjutnya penulis menentukan metode yang akan digunakan dalam 

mengolah data lebih lanjut,ada beberapa metode di dalam data mining, salah 

satunya adalah klasifikasi 
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b. Klasifikasi  

Klasifikasi merupakan suatu metode yang digunakan untuk melakukan 

pengelompokan benda ataupun objek berdasarkan ciri-ciri yang dimiliki 

benda tersebut. Banyak cara dalam melakukan proses klasifikasi seperti cara 

manual atau menggunakan teknologi. Proses manual merupakan proses yang 

dilakukan sendi oleh manusia tanpa menggunakan teknologi sedangkan 

klasifikasi yang berbasis teknologi adalah klasifikasi yang prosesnya 

menggunakan alat bantu seperti algoritma beberapa algoritma yang biasa 

digunakan adalah seperti Naive Bayes, Fuzzy, Support Vector Machine serta 

Jaringan Syaraf Tiruan.(Wibawa dkk., 2018). 

Terdapat beberapa metode klasifikasi yang sering digunakan. Dalam 

penelitian ini penulis menggunakan metode algoritma Naive Bayes 

Classification 

c. Naïve Bayes  

Naive bayes adalah bagian dari metode yang digunakan dalam proses 

klasifikasi. Probabilitas dan statistik adalah proses pengklasifikasian dari 

metode Naive Bayes yang memprediksi probabilitas keanggotaan class. 

Thomas Bayes merupakan ilmuwan Inggris yang mengemukakan Teorema, 

yakni dengan memprediksi suatu peluang dimasa yang akan datang 

berdasarkan pengalaman kinerja di masa lampau. Kombinasi antara Teorema 

Bayes dan Naive menjadikan setiap atribut bersifat bebas tidak bergantung 

dan berdiri sendiri.  Metode tersebut juga bisa  diterapkan secara efisiensi 

dalam pembelajaran yang terwasi (supervised learning). Manfaat klasifikasi 

adalah bahwa hanya sejumlah kecil data uji yang jarang diperlukan untuk 

memverifikasi parameter (sarana dan variasi variabel) yang dibutuhkan dalam 

klasifikasi. Karena asumsi bahwa setiap variabel adalah independen, hanya 

variasi dari kelas individu yang harus dipertimbangkan daripada semua rumus 

matematika kovarian. Dalam perjalanannya, Naive Bayes menganggap bahwa 

ada tidaknya ciri tertentu pada kelas tertentu tidak ada hubungannya dengan 

ada tidaknya ciri serupa pada kelas lain. Ketika proses klasifikasi, pendekatan 
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Bayes akan menghasilkan label kategori dengan probabilitas tertinggi Prinsip 

Bayes adalah sebuah teori.(Handoko & Neneng, 2021).  

Rumus Naive Bayes 

𝑃(𝑤ᵢ|𝐶)  =
𝑐𝑜𝑢𝑛𝑡 (𝑤ᵢ , 𝐶) + 1

𝑐𝑜𝑢𝑛𝑡 (𝐶) +  ⎸𝑉 ⎸
 (1) 

 

C  = Class 

D  = Dokumen 

Wi = kata ke i 

(wi,c) = jumlah kata wi dalam C 

Count (C) jumlah kata di class C 

⎸V ⎸=jumlah vocbulary 

Untuk implementasi  metode naive bayes peneliti membutuhkan library PHP 

dari rubix ml dimana library PHP tersebut telah mengakomodir berbagai 

jenis algoritma machine learning termasuk Naive Bayes 

d. Rubix ML 

Rubix ML adalah sebuah library PHP yang memfasilitasi dan 

menyediakan bagi penggunanya dalam belajar maupun membangun sebuah 

sistem mesin learning. Rubix ML sendiri memiliki banyak fasilitas dan tools 

yang disediakan bagi para penggunanya mulai dari membaca data, training, 

preprocessing, testing, validation serta production lebih dari 40 algoritma 

supervised maupun unsupervised. Untuk Rubix ML hanya dapat digunakan 

dengan minimal PHP 7.2. setelah melaksanakan implementasi metode  Naive 

Bayes dengan library Rubix ML kemudian melakukan proses evaluasi dengan 

confusion matrix di Rubix ML  

e. Evaluasi 

Evaluasi merupakan proses  yang digunakan dalam menetapkan nilai 

kegunaan dari model yang telah sukses dibangun pada tahap 

sebelumnya.(Sutoyo, 2018) 

Evaluasi dilakukan untuk menentukan sebuah keputusan dari sebuah 

objek atau kegiatan penelitian yang telah dilakukan untuk memperbaiki hasil 

dari proses penelitian sebelumnya tentunya dengan bersandar pada data serta 
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sumber informasi yang telah kumpulkan.  Evaluasi klasifikasi dengan metode 

Naive Bayes menggunakan empat bentuk evaluasi yaitu pertama Accuracy, 

kemudian Precision, selanjutnya Recall dan F-1 score, dan evaluasi tersebut 

digunakan dalam mengukur kinerja sistem untuk menghasilkan tingkat 

prediksi yang baik. Pada evaluasi tersebut menggunakan pengukuran yang 

dilakukan pada confusion matrix dimana pada rumus precession TP 

merupakan nantinya prediksi positif yang dijumlahkan semua dan benar 

positif. Dan TN atau benar negatif merupakan jumlah yang diprediksi salah. 

FP atau false negative saat diprediksi ternyata memiliki nilai positif. 

a. precession adalah rasio jumlah dokumen yang dianggap memenuhi 

kebutuhan seorang peneliti informasi. Akurasi menunjukkan seberapa 

akurat sistem memberikan informasi yang sebelumnya diminta oleh 

pengguna. Semakin tinggi nilai akurasi maka semakin tinggi pula kualitas 

metode yang digunakan dalam sistem. Rumus presisi: 

     Precision = 
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑃
                                                                                                 (2)  

b. Recall adalah persentase dari keseluruhan fiile yang dapat dipulihkan 

melalui proses penemuan dalam sistem. 

     Recall = 
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑁
                                                                                             (3) 

c. F-1 score merupakan perbandingan antara rata-rata precision dan recall 

yang dibobotkan. 

     F-1score = 2*
𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 ×𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙

𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛+𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙
                                                                          (4) 

d. Accuracy adalah  rasio prediksi yang benar (negatif dan positif) disemua 

data. Akurasi memberikan jawaban untuk pertanyaan yang benar 

diprediksi dan salah prediksi  

     Accuracy = 
𝑇𝑃+𝑇𝑁

 𝑇𝑃+𝐹𝑃+𝑇𝑁+𝐹𝑁
                                                                             (5) 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Tahapan Penelitian 

Adapun pada tahap penelitian ini  peneliti menggunakan algoritma Naive 

Bayes dengan menggunakan data berupa judul artikel jurnal publikasi dari 

database Garuda yang mana data tersebut berupa judul artikel yang akan 

diklasifikasikan menjadi lima bidang ilmu yaitu  seni & Humaniora, Ilmu Hayati 

& Kedokteran, Ilmu Pengetahuan Alam, Ilmu Sosial & Manajemen. 

 

 
Gambar 3. 1 Skema tahapan proses penelitian 

Gambar 3.1 merupakan skema tahapan proses penelitian dimana dari tahapan 
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penelitian ini yaitu tahap pertama  dengan memulai pengambilan data garuda 

dari, setelah mendapatkan data tersebut kemudian melakukan proses validasi 

yang dilakukan oleh tim pengembang website garuda, setelah data tervalidasi 

kemudian melakukan preprocessing setelah melakukan preprocessing 

kemudian mengolah data menggunakan metode algoritma Naive Bayes, setelah 

data diolah kemudian akan dilakukan evaluasi guna mendapatkan hasil berupa 

akurasi, presisi dan recall. 

  

Gambar 3. 2 Tahapan preprocessing 
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Gambar 3.2 merupakan tahapan preprocessing dimana dalam preprocessing 

memiliki lima tahapan yaitu cleaning yang merupakan proses proses 

menghilangkan karakter tanda baca  pada teks, kemudian case folding yang 

berfungsi untuk merubah kata dalam kalimat sehingga menjadi huruf kecil, 

kemudian Proses memecah rangkaian kalimat-kalimat tersebut menjadi kata, 

kemudian stopword merupakan proses menghilangkan beberapa kata yang 

tidak relevan dan mengambil kata yang berguna contoh kata yang dibuang 

adalah  “yang”, “dan”, “di”, dan “dari”. kemudian terakhir adalah Stemming 

merupakan proses mengubah kata yang memiliki imbuhan  menjadi kata dasar 

caranya yaitu dengan membuang imbuhan yang terdapat dalam sebuah kata 

pada teks. 

3.1.1 Koleksi data Garuda 

Pada penelitian ini penulis mengambil data yang bersumber dari website 

garuda,  dengan mengambil   500 sampel data yang dibagi menjadi lima kategori 

bidang ilmu yaitu arts & Humanities sebanyak 100 sample, Engineering & 

Technology sebanyak 100 sample, Life Science & Medicine sebanyak 100 

sampel, Natural Sciences sebanyak 100 sample, Social Sciences & Management 

sebanyak 100 sampel. Dalam sumber tersebut telah tervalidasi oleh pakar tim 

pengembang Garuda. 
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Contoh sampel data judul artikel jurnal dari garuda yang akan di proses  

   Tabel 3. 1 Contoh sampel data judul dari garuda 
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Pendidikan karakter peduli 

lingkungan (studi kasus di sekolah 

menengah Assalihiyah Thailand)   
          

2 
Transformasi Sampah Plastik 

Berbasis Destilasi Panel Surya  

          

3 

Potensi Hasil dan Toleransi 

Galur-galur Inbrida Sorgum pada 

Tanah dengan Hara Fosfor 

Rendah            

4 

Kerapatan dan Tutupan Kanopi 

Ekosistem Mangrove di Desa 

Wisata Pare Mas Lombok Timur 
          

5 

Politik Adaptasi Perubahan Iklim 

dalam Pendekatan Multilevel 

Governance di Kota Semarang            
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Sampel data 500 judul artikel jurnal garuda dari lima bidang ilmu yang akan 

digunakan dalam proses klasifikasi. 

  
 

Gambar 3. 3 Data sampel 500 judul artikel jurnal garuda 

Pada gambar 3.3 merupakan sampel dataset judul artikel jurnal publikasi 

terindeks garuda dengan jumlah total 500 judul artikel dengan kategori lima 

bidang ilmu bidang ilmu tersebut meliputi arts & Humanities sebanyak 100 

sampel, Engineering & Technology sebanyak 100 sample, Life Science & 

Medicine sebanyak 100 sampel, Natural Sciences sebanyak 100 sample, Social 

Sciences & Management sebanyak 100 sampel dimana datum tersebut telah 

divalidasi oleh pengembang garuda, kemudian data tersebut dibuat dengan 

format CSV untuk dimasukan kedalam sistem pemrosesan  

3.1.2 Preprocessing 

Pada tahapan preprocessing dataset yang digunakan merupakan data yang 

diambil dari portal garuda untuk proses preprocessing tersebut yaitu dengan 

menyeleksi artikel ilmiyah yang terdapat didalam portal garuda yang kemudian 

dibagi menjadi lima bidang ilmu yaitu arts & Humanities, Engineering & 

Technology, Life Science & Medicine, Natural Sciences, Social Sciences & 

Management. Pada preprocessing beberapa tahapan proses yaitu: 
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Gambar 3. 4 Penerapan preprocessing pada kode program 

 

Pada gambar 3.4 merupakan gambar yang menampilkan kode program 

dalam melakukan preprocessing 

 

a) Cleaning 

Contoh: 

Tabel 3. 2 Contoh proses data input dan output pada cleaning 

Data Input Data Output 

Pendidikan karakter peduli 

lingkungan (studi kasus di 

sekolah menengah 

Assalihiyah Thailand)  

 

Pendidikan karakter peduli 

lingkungan studi kasus di 

sekolah menengah 

Assalihiyah Thailand  

 

 Adapun penerapan cleaning dalam kode program sebagai berikut: 

  

Gambar 3. 5 Kode Program Cleaning 

Pada gambar 3.5 merupakan bentuk kode program text cleaning 

preprocessing yang  digunakan dalam memproses data seperti menghilangkan 

karakter tanda baca  pada teks seperti angka, username hashtag, url, mention, 

dan simbol. 
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b) Case folding 

Contoh: 

Tabel 3. 3 Contoh Proses data input dan output pada case folding 

Data Input Data Output 

Transformasi Sampah Plastik 

Berbasis Destilasi Panel 

Surya 

transformasi sampah plastik 

berbasis destilasi panel surya 

 

Adapun penerapan case folding dalam kode program sebagai berikut: 

 

Gambar 3. 6 kode Program Case Folding 

Pada gambar 3.6 merupakan bentuk kode program case folding yang 

berfungsi untuk merubah kata yang terdapat pada kalimat sehingga menjadi 

huruf kecil 

 

c) Tokenizing  

Contoh:  

Tabel 3. 4 Contoh proses data input dan output pada tokenizing 

 

 

 

 

 

 

 

 

Adapun penerapan tokenizing pada kode program sebagai berikut: 

   

Gambar 3. 7 Kode Program Tokenizing 

Pada gambar 3.7 merupakan bentuk kode program Tokenizing  yang 

berfungsi untuk memecah rangkaian kalimat-kalimat tersebut menjadi kata 

Data Input Data Output 

Potensi Hasil dan Toleransi 

Galur-galur Inbrida Sorgum 

pada Tanah dengan Hara 

Fosfor Rendah 

Potensi,  Hasil,  dan,  Toleransi,  

Galur-galur,  Inbrida,  Sorgum,  

pada,  Tanah,  dengan,  Hara,  

Fosfor,  Rendah, 
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d) Stopword  

Contoh:  

Tabel 3. 5 Contoh proses data input dan output pada stopword 

Data Input Data Output 

Kerapatan dan Tutupan 

Kanopi Ekosistem 

Mangrove di Desa Wisata 

Pare Mas Lombok Timur 

Kerapatan Tutupan Kanopi 

Ekosistem Mangrove  Desa 

Wisata Pare Mas Lombok 

Timur 

Adapun penerapan stopword pada kode program sebagai berikut: 

 

Gambar 3. 8 Kode Program Stopwords 

Pada gambar 3.8 merupakan bentuk kode program  stopword yang 

berfungsi menghapus kata-kata yang tidak relevan dan mengambil kata yang 

penting  

 

e) Stemming  

Contoh: 

Tabel 3. 6 contoh proses data input dan output pada stemming 

Data Input Data Output 

Politik Adaptasi Perubahan 

Iklim dalam Pendekatan 

Multilevel Governance di 

Kota Semarang 

Politik Adaptasi bah Iklim 

dalam Dekat Multilevel 

Governance di Kota 

Semarang 

Adapun penerapan stemming pada kode program sebagai berikut: 

 

Gambar 3. 9 Kode Program Stemming 

Pada gambar 3.9 merupakan bentuk kode program stemming yang 

berfungsi menghapus kata-kata yang tidak relevan dan mengambil kata yang 

penting  
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3.1.3 Penerapan Metode 

Naive Bayes adalah satu diantara jenis-jenis metode klasifikasi data yang 

ada sekarang ini.  Naive Bayes merupakan klasifikasi statistik, proses tersebut 

dimaksudkan untuk memprediksi probabilitas dari kelas yang ada. Naive Bayes 

menjadi metode klasifikasi yang sangat sederhana dengan memperkirakan 

klasifikasi atribut. Dalam menggunakan metode Naive    Bayes    Nilai    

Probabilitas dicari terlebih dahulu   dan likelihood maksimum   dari   setiap   

atribut untuk   masing-masing   kelas 

Adapun contoh perhitungannya yaitu: 

Tabel 3. 7 Tabel pembagian contoh dataset yang dibagi menjadi data training dan testing 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Teks Judul Class 

Training 

D1 
Menuju paradigma pendidikan islam 

transformatif 

Arts And 

Humanities 
D2 

Percampuran deposito investasi dan 

pewarisan uang asuransi dalam 

perspektif hukum islam 

D3 
Sisi gender dalam pemikiran islam 

liberal nurcholish madjid 

D4 

Studi sistem pengisian cepat baterai 

kendaraan listrik berbasis papan 

pengendali openevse 

Engineering 

And 

Technology 
D5 

Redesain pasar garung wonosobo 

dengan pendekatan arsitektur modern 

D6 
Residu pestisida di sentra produksi padi 

di jawa tengah 
Life Sciences 

And Medicine 
D7 Analisis nilai tambah kopi srikandi 

D8 
Indeks bahaya erosi pada lahan 

reklamasi 
Natural 

Sciences 
D9 

Pengaruh antioksidan terhadap degradasi 

plastik polipropilen 

D10 
Pembelajaran jarak jauh taruna sekolah 

tinggi kedinasan 
Social 

Sciences And 

Management D11 
Faktor volume jam perencanaan ( faktor 

k ) 

Testing D12 
Studi pemikiran pendidikan islam 

modern 
? 
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Tabel 3. 8 Pemecahan kata-kata pada teks dimasing-masing kategori kelas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam perhitungannya merujuk pada persamaan rumus di bawah ini 

 

 

𝑃(𝑤ᵢ|𝐶) =
𝑐𝑜𝑢𝑛𝑡 (𝑤ᵢ , 𝐶) + 1

𝑐𝑜𝑢𝑛𝑡 (𝐶) +  ⎸𝑉 ⎸
 

   (6) 

Class Pecahan Kata 

Jumlah  

Kata Per 

Class 

Arts And 

Humanities 

[menuju] [paradigma] 

[pendidikan]      [islam 3] 

[transformatif] [percampuran] 

[deposito]        [investasi] [dan] 

[pewarisan] [uang] [asuransi]    

[dalam 2] [perspektif] [hukum] 

[sisi] [gender] [pemikiran] 

[liberal] [nurcholish] [madjid] 

21 

Engineering And 

Technology 

[studi] [sistem] [pengisian] 

[cepat] [baterai] [kendaraan] 

[listrik] [berbasis] [papan] 

[pengendali] [openevse] 

[redesain] [pasar] [garung] 

[wonosobo] [dengan] 

[pendekatan]  

[arsitektur] [modern] 

19 

Life Sciences And 

Medicine 

[residu] [pestisida] [di 2] 

[sentra] [produksi] [padi] [jawa-

tengah] [analisis] [nilai] 

[tambah]  

[kopi] [srikandi] 

 

12 

Natural Sciences 

[indeks] [bahaya] [erosi] [pada] 

[lahan]  

[reklamasi] [pengaruh] 

[antioksidan] [terhadap] 

[degradasi] [plastik] 

[polipropilen] 

 

12 

Social Sciences And 

Management 

[pembelajaran] [jarak] [jauh] 

[taruna] [sekolah] [tinggi] 

[kedinasan] [faktor] [volume] 

[jam] [perencanaan] [faktor k]  

 

12 

Jumlah Total Vocabulary 76 
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  Tabel 3. 9 Contoh data testing yang akan dicari kategori kelasnya 

Data Testing 

Studi pemikiran pendidikan islam modern 

[Studi]  [pemikiran]  [pendidikan]  [islam]  

[modern] 

 

1. Class Arts And Humanities 

Tabel 3. 10 Proses perhitungan untuk class arts and humanities 

Studi  (0 + 1)/(21 + 

76) 

0.0103092784 

Pemikiran  (1 + 1)/(21 + 

76) 

0.0206185567 

Pendidikan  (1 + 1)/(21 + 

76) 

0.0206185567 

Islam  (3 + 1)/(21 + 

76) 

0.0412371134 

Modern  (0 + 1)/(21 + 

76) 

0.0103092784 

Jumlah 1,86320789e-

9 

 

2. Class Engineering And Technology 

Tabel 3. 11 Proses perhitungan untuk class engineering and technology 

Studi  (1 + 1)/(19 + 

76) 

0.0210526316 

Pemikiran  (0 + 1)/(19 + 

76) 

0.0105263158 

Pendidikan  (0 + 1)/(19 + 

76) 

0.0105263158 

Islam  (0 + 1)/(19 + 

76) 

0.0105263158 

Modern  (1 + 1)/(19 + 

76) 

0.0210526316 

Jumlah 5,16942177e-

10 
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3. Class Life Sciences And Medicine 

Tabel 3. 12 Proses perhitungan untuk class life sciences and medicine 

Studi  ( 0 + 1)/(12 + 

76) 

0.0113636364 

Pemikiran  ( 0 + 1)/(12 + 

76) 

0.0113636364 

Pendidikan  ( 0 + 1)/(12 + 

76) 

0.0113636364 

Islam  ( 0 + 1)/(12 + 

76) 

0.0113636364 

Modern  ( 0 + 1)/(12 + 

76) 

0.0113636364 

Jumlah 1,89490153e-

10 

 

 

4. Class Natural Sciences 

Tabel 3. 13 Proses perhitungan untuk class natural sciences 

Studi  ( 0 + 1)/(12 + 

76) 

0.0113636364 

Pemikiran  ( 0 + 1)/(12 + 

76) 

0.0113636364 

Pendidikan  ( 0 + 1)/(12 + 

76) 

0.0113636364 

Islam  ( 0 + 1)/(12 + 

76) 

0.0113636364 

Modern  ( 0 + 1)/(12 + 

76) 

0.0113636364 

Jumlah 1,89490153e-

10 
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5. Class Social Sciences And Management 

Tabel 3. 14 Proses perhitungan untuk class social sciences and management 

Studi  ( 0 + 1)/(12 + 

76) 

0.0113636364 

Pemikiran  ( 0 + 1)/(12 + 

76) 

0.0113636364 

Pendidikan  ( 0 + 1)/(12 + 

76) 

0.0113636364 

Islam  ( 0 + 1)/(12 + 

76) 

0.0113636364 

Modern  ( 0 + 1)/(12 + 

76) 

0.0113636364 

Jumlah 1,89490153e-

10 

 

Tabel 3. 15 Hasil dari perhitungan dari masing-masing kelas dengan mengalikan hasil pada 

setiap pecahan kata 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Adapun penerapan metode Naive Bayes pada kode program sebagai berikut: 

 

Gambar 3. 10 Proses penerapan metode di dalam coding 

Class Arts And 

Humanities 

0.0103092784* 0.0206185567* 

0.0206185567* 0.0412371134* 

0.0103092784 

 

1,86320789e-9 

Class Engineering 

And Technology 

0.0210526316* 0.0105263158* 

0.0105263158* 0.0105263158* 

0.0210526316 

 

5,16942177e-10 

Class Life Sciences 

And Medicine 

0.0113636364* 0.0113636364* 

0.0113636364* 0.0113636364* 

0.0113636364 

 

1,89490153e-10 

Class Natural 

Sciences 

0.0113636364* 0.0113636364* 

0.0113636364* 0.0113636364* 

0.0113636364 

 

1,89490153e-10 

Class Social Sciences 

And Management 

0.0113636364* 0.0113636364* 

0.0113636364* 0.0113636364* 

0.0113636364 

 

1,89490153e-10 
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Pada gambar 3.10 merupakan gambar yang menampilkan kode program 

dalam melakukan proses penerapan metode Naive Bayes 

3.1.4 Evaluasi 

Pada penelitian ini evaluasi klasifikasi dengan metode Naive Bayes 

menggunakan empat jenis evaluasi yaitu Precision adalah rasio prediksi positif 

yang benar  dibandingkan dengan hasil prediksi positif secara keseluruhan, 

Recall adalah rasio prediksi true positive dibandingkan dengan jumlah total data  

true positive pada keseluruhan data yang benar positif, F-1 score adalah salah 

satu perhitungan evaluasi dalam pencarian informasi yang menggabungkan 

tingkat recall dan tingkat presisi, dan Accuracy adalah rasio prediksi yang benar 

(positif dan negatif) terhadap total data. evaluasi tersebut dimaksudkan untuk 

mengukur kinerja sistem untuk menghasilkan tingkat prediksi yang baik. Pada 

evaluasi tersebut menggunakan pengukuran yang dilakukan pada confusion 

matrix, confusion matrix merupakan salah satu bentuk data mining berupa 

prediksi tipe klasifikasi yang juga merupakan metode pembelajaran terawasi, 

dengan label yang dapat digunakan sebagai acuan dalam mengukur kinerja suatu 

model, yang merepresentasikan bilangan aktif maupun ekstrinsik. Seiring 

dengan nilai yang diharapkan, confusion matrix adalah bagian dari keluarga 

pembelajaran mesin yang memeriksa data yang sudah tersedia dan 

mengklasifikasikannya sebagai data baru untuk membuat variabel keluaran 

(nominal atau pengurutan) kelas. 

 

Gambar 3. 11 Proses evaluasi dengan Confusion Matrix di dalam coding 

Pada gambar 3.11 merupakan tampilan kode program perhitungan confusion 

matrix yang meliputi akurasi, presisi, recall dan f1 score 
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3.2 Metodologi Perancangan Alur Sistem 

3.2.1 Analisa Kebutuhan Fungsi Sistem 

Pada bagian analisa kebutuhan sistem akan dianalisis mengenai apa saja 

yang harus bisa dilakukan sistem untuk melakukan proses klasifikasi data judul 

artikel sesuai lima bidang ilmu, untuk itu dalam sistem ini perlu adanya beberapa 

fungsi yang harus diterapkan pada sistem tersebut diantaranya: 

1. Fungsi input judul 

Merupakan bagian dari fungsi yang sangat perlu dimiliki oleh sistem ini, 

dimana fungsi tersebut nantinya akan menjadi proses yang harus dilewati oleh 

user dalam mendapatkan hasil akurasi yaitu dengan menginputkan judul artikel 

ke dalam kolom input judul yang telah tersedia. 

2. Fungsi menu prediksi 

Merupakan fungsi yang akan menjadi inti dari sistem ini yaitu sebuah bagian 

proses yang nantinya user akan melakukan input judul artikel yang sebelumnya 

telah dilakukan pelabelan dengan kategori lima bidang ilmu, kemudian sistem 

akan melakukan proses prediksi mengenai tingkat keakuratan dan kesesuaian 

dari judul tersebut dengan salah satu dari kategori lima bidang ilmu. 

3. Fungsi Menampilkan Prediksi 

Merupakan fungsi yang akan menampilkan hasil prediksi yang telah diproses 

sistem sebelumnya dimana ketika judul telah diproses oleh sistem maka akan 

menghasilkan hasil tampilan berupa output yang berisi judul artikel yang telah 

diinputkan sebelumnya beserta persentase akurasi dari lima bidang ilmu tersebut 

4. Download dataset 

Merupakan yang berfungsi untuk mendownload dataset yang ada pada sistem, 

data tersebut berupa judul artikel jurnal yang telah memiliki label dengan bidang 

ilmunya dalam bentuk tabel, user dapat mendownload dataset tersebut dengan 

mengklik tombol unduh dataset maka dataset tersebut secara otomatis akan 

terdownload. 
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3.2.2 Analisa Kebutuhan Sistem 

Untuk tahap ini peneliti akan menganalisa beberapa komponen peralatan 

apa saja yang dapat mendukung dalam mengembangkan sistem ini, berikut adalah 

beberapa komponen yang diperlukan: 

1. Rubix ML 

     Rubix ML merupakan library PHP yang digunakan dalam membuat sistem 

maupun aplikasi yang berbasis penggunaan mesin learning dalam Rubix ML 

terdapat banyak fasilitas yang sangat mendukung dalam pembuatan aplikasi 

sistem dengan berbagai macam tools seperti  training, testing, preprocessing, 

validation serta production dengan lebih dari 40 jenis algoritma baik 

supervised maupun unsupervised. 

2. Visual studio Code  

     Visual Studio Code adalah aplikasi code editor yang  mampu dijalankan 

disemua desktop dan operasi sistem seperti windows, linux, mac, aplikasi ini di 

kembangkan oleh perusahaan microsoft,  aplikasi ini menyediakan berbagai 

jenis bahasa pemrograman telah tersedia di dalam aplikasi ini antara lain Java, 

JavaScript, Go, C++, dan juga dengan kemampuannya yang sangat powerfull 

dalam mengedit berbagai macam kode program seperti php dan python, 

walaupun aplikasi ini terbilang sangat hebat namun Visual Studio mempunyai 

lintas platform kode editor yang ringan, dan mudah digunakan oleh semua 

kalangan dalam mengembangkan  web. 

3. Bootstrap 

     Bootstrap merupakan CSS framework yang berbasis HTML, Javascript dan 

CSS yang dikembangkanuntuk membangun sebuah website yang responsive, 

bootstrap juga sangat populer bagi kalangan developer karena memudahkan 

mereka dalam mengembangkan website. 
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3.2.3 Analisa alur sistem 

Pada Analisis alur sistem, akan dibuat sebuah flowchart yang 

menunjukkan alur perancangan dan sekaligus alur kerja dari sistem ini, dimana 

flowchart dari alur perancangan ini dapat dilihat pada gambar  

 

Gambar 3. 12 Flowchart perancangan alur sistem 

Pada Gambar 3.12 adalah gambar flowchart perancangan alur sistem 

dimana pada gambar tersebut menunjukkan beberapa tahapan yaitu yang dimulai 

dari proses pengumpulan data garuda kemudian mengolah data tersebut sehingga 

menjadi data yang valid dan divalidasi oleh pengembang dari website garuda 

tersebut, setelah itu dilakukan perancangan sistem dan melakukan implementasi 
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dalam membangun sistem tersebut dengan proses coding serta membuat user 

interface sistem tersebut kemudian dilakukan pengujian sistem. 

 

Gambar 3. 13 Flowchart alur fungsi sistem 

Pada Gambar 3.13 merupakan flowchart dari sistem yang akan 

dikembangkan dimana flowchart tersebut berupa alur fungsi dalam 

menggunakan sistem tersebut yang mana dalam sistem tersebut diawali dengan 

user menyiapkan perangkat device yang diperlukan dalam mengakses web 

sistem berupa perangkat komputer maupun laptop setelah perangkat tersebut 

sudah siap user selanjutnya masuk ke dalam sistem tersebut setelah sistem 

terbuka maka sistem tersebut akan menampilkan sebuah halaman dengan tiga 

menu bar berupa menu Home, Dataset, dan Predict untuk menjalankan sistem 

tersebut user perlu masuk pada menu predict kemudian user memasukan data 

berupa judul artikel yang dapat diambil dari menu dataset ke dalam kolom input 

yang terdapat di menu predict selanjutnya user mengklik tombol predict untuk 

sistem dalam melakukan proses prediksi dengan metode Naive Bayes setelah 

beberapa saat maka sistem akan mengeluarkan output hasil prediksi berupa judul 

artikel beserta akurasi di lima bidang ilmu. Setelah mendapatkan hasil prediksi 

maka proses tersebut selesai. 
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3.3 Perancangan Interface 

Perancangan interface pada sistem yang dibuat dalam penelitian kali ini 

adalah berupa desain mockup yang nantinya akan diimplementasikan dalam 

pembuatan sistem tersebut. Berikut ini adalah rancangan interface dari 

program Klasifikasi Bidang Ilmu Pada Publikasi Terindeks Garuda 

Menggunakan Metode Naive Bayes berbasis web: 

1. Tampilan Menu Bar 

Merupakan rancangan tampilan menu-menu yang berada di samping kiri 

dari isi halaman: 

 

Gambar 3. 14 Rancangan tampilan menu bar 

Pada gambar 3.14 merupakan gambar rancangan bentuk menu bar 

yang akan diimplementasikan pada user interface sistem yang akan dibuat 

dimana pada tampilan tersebut terdapat 3 menu utama yaitu menu home, 

dataset dan predict, tiga menu tersebut nantinya akan terletak pada samping 

kiri dari isi halam  
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2. Halaman Home 

halaman home adalah halaman yang menampilkan judul tugas akhir 

beserta deskripsi tugas akhir. 

 

Gambar 3. 15 Halaman Home 

 

Gambar 3. 16 Halaman Home full screen 

Pada Gambar 3.15 dan 3.16  Adalah tampilan dari halaman home 

yang mana tampilan tersebut berisi judul tugas akhir dan deskripsi tugas 

akhir dan beberapa gambar slide show yang berkaitan dengan tema dari 
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lima bidang ilmu. 

3. Halaman Dataset 

Halaman dataset adalah bagian halaman yang berfungsi untuk 

menampilkan dataset. 

 

Gambar 3. 17 Halaman Dataset 

 

Gambar 3. 18 halaman Dataset Full Screen 

Pada Gambar 3.17 dan 3.18 Merupakan tampilan halaman dataset, 

dimana halaman tersebut nantinya akan menampilkan data yang berupa 
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judul artikel dan bidang ilmunya dalam bentuk tabel, kemudian pada 

halaman tersebut juga akan dilengkapi fitur download dataset sehingga 

nanti user dapat mengunduh data tersebut. 

4. Halam Predict  

Halaman predict merupakan halaman inti dari sistem yang akan dibangun 

kali ini dimana halaman tersebut nantinya yang akan digunakan dalam 

melakukan pengujian akurasi dari setiap judul yang kan diuji. 

 

Gambar 3. 19 Halaman Predict 

Pada Gambar 3.10 adalah rancangan gambar halaman prediksi yang 

akan diimplementasikan dalam pembuatan web klasifikasi judul artikel, 

pada halam tersebut berisi kolom untuk menginput judul artikel serta button 

untuk aksi dalam memproses klasifikasi tersebut. 
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5. Output dari halaman predict 

Rancangan tampilan output halaman prediksi merupakan tampilan yang 

sangat penting dari sistem ini yang mana nantinya dari tampilan output 

tersebut user dapat mengetahui hasil dari prediksi akurasi judul artikel. 

 

Gambar 3. 20 Halaman output predict 

Pada Gambar 3.11 merupakan rancangan gambar output yang 

nantinya akan diaplikasikan dalam pembuatan sistem klasifikasi judul 

artikel, rancangan tampilan output tersebut nantinya akan menampilkan 

judul artikel yang telah diinput oleh user dan diproses oleh sistem beserta 

bidang ilmunya. 
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BAB IV 

HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN 

 

4.1 Implementasi User Interface (UI) 

a. Tampilan Menu Bar 

Berikut merupakan hasil tampilan menu bar pada sistem klasifikasi artikel jurnal 

yang telah diimplementasikan. 

 

Gambar 4. 1 Tampilan Menu Bar 

Pada gambar 4.1 adalah gambar hasil implementasi untuk tampilan 

menu  bar yang telah dibuat pada sistem klasifikasi judul artikel jurnal 

publikasi garuda, pada menu bar tersebut terdiri dari tiga menu yaitu menu 

Home, dataset dan predict menu tersebut terletak di sebelah kiri dari isi 

halaman. 
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b. Halaman Home 

Berikut merupakan tampilan halaman home yang berisi deskripsi tugas akhir 

 
 

Gambar 4. 2 Tampilan halaman awal sistem klasifikasi 

Pada gambar 4.1 merupakan gambar tampilan halaman home dimana 

tampilan tersebut berisi judul tugas akhir dan deskripsi tugas akhir yang 

memuat apa saja yang dilakukan dalam penyusunan tugas akhir serta apa saja 

komponen yang diperlukan dalam membangun sistem pada tugas akhir 

tersebut, pada halaman home juga menampilkan gambar-gambar yang 

berkaitan dengan lima bidang ilmu dalam pembuatan tugas akhir tersebut 

yaitu arts & Humanities, Engineering & Technology, Life Science & 

Medicine , Natural Sciences, Social Sciences & Management. 
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c. Halaman dataset 

Dibawah ini merupakan tampilan halaman dataset 

 

 
 

Gambar 4. 3 Tampilan halaman dataset 

 

Gambar 4. 4 Tampilan halaman dataset full screen 

Pada gambar 4.3 dan 4.4 adalah tampilan halaman dataset dimana 

pada halaman tersebut menampilkan data garuda yang telah diberi label 

sesuai dengan bidang ilmunya, data tersebut berjumlah 500 masing dari 

bidang ilmu terdapat 100 data judul artikel jurnal publikasi.pada halaman 
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dataset juga terdapat menu download yang berfungsi untuk mendownload 

dataset tersebut. 

d. Download button 

Dibawah ini merupakan tombol download yang tersedia pada halaman 

dataset 

 
Gambar 4. 5 Download button 

Pada gambar 4.3 merupakan menu download button dimana tombol 

tersebut berfungsi untuk mendownload dataset yang terdapat pada halaman 

tersebut, dimana user cukup hanya mengklik tombol tersebut kemudian 

dataset secara otomatis akan terdownload ke dalam devise user 

 

e. Proses download dataset 

Dibawah ini merupakan tampilan proses ketika user mendownload dataset 
 

 
Gambar 4. 6 Proses dataset yang telah terdownload 

Pada gambar 4.4 merupakan tampilan ketika user mendownload dataset 

tersebut dimana user setelah mengklik tombol unduh tersebut data akan 

terunduh ke dalam folder download di perangkat komputer pengguna. 
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f. Tampilan halaman predict 

Berikut merupakan tampilan halaman prediksi 
 

 
 

Gambar 4. 7 Tampilan halaman Predict 

 

Gambar 4. 8 Tampilan halaman Predict full screen 

Pada gambar 4.7 dan 4.8 merupakan tampilan pada halaman predict 

dimana halaman tersebut menampilkan kolom input yang nantinya user akan 

memasukkan judul artikel ke dalam kolom tersebut, kemudian di dalam 

halaman tersebut juga terdapat predict button yang mana tombol tersebut 
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berfungsi untuk memproses prediksi yang akan dilakukan oleh sistem 

tersebut 

g. Output dari hasil prediksi 

Berikut adalah gambar output  halaman prediksi  

 

 
Gambar 4. 9 Tampilan output hasil prediksi 

Pada gambar 4.6 merupakan tampilan output hasil prediksi dimana 

tampilan output tersebut berupa judul artikel beserta bidang lima ilmunya, 

dalam output tersebut terdapat 5 bidang ilmu dengan masing-masing 

memiliki nilai akurasi dimana akurasi tertinggi menunjukkan bahwa bidang 

ilmu tersebut sesuai dengan bidang ilmu dari judul artikel jurnal yang telah 

diinputkan dan pada gambar diatas user memasukkan judul dari bidang ilmu 

Engineering & Technology dan ketika sistem memproses prediksi 

menghasilkan bahwa dari lima bidang ilmu yang tampil hanya Engineering & 

Technology yang memiliki nilai prediksi tertinggi. Dengan tampilan tersebut 

memeungkinkan user akan lebih mudah mengetahui kategori bidang ilmu 

dari judul artikel yang user cari. 
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4.2 Pengujian Sistem 

Tahap selanjutnya merupakan pengujian sistem, dimana pengujian yang 

digunakan pada penelitian ini memakai pengujian black box testing, black box 

testing merupakan teknik pengujian sebuah sistem yang bertujuan untuk 

mengetes apakah sistem berjalan normal sesuai fungsi yang direncanakan, dalam 

black box testing memiliki beberapa macam jenis diantaranya, function testing, 

non-functional testing, dan regression testing. Untuk pengujian kali ini 

menggunakan jenis function testing yang mana akan dilakukan pengujian di 

setiap fungsi yang terdapat pada sistem. 

Tabel 4. 1 Pengujian Black Box 

Skenario 

Pengujian 
Kasus Pengujian 

Hasil 

Pengujian 
Kesimpulan 

Tampil dataset 
Halaman 

menampilkan dataset 
Sesuai Normal 

Input judul 

Menginput judul 

artikel jurnal publikasi 

ke dalam kolom 

predict 

Sesuai Normal 

Test hasil prediksi 

Mengecek output hasil 

prediksi klasifikasi 

judul artikel jurnal 

publikasi 

Sesuai Normal 

Download dataset 

Melakukan download 

dataset yang terdapat 

pada halaman dataset 

Sesuai Normal 

 

Pada Tabel 1 merupakan hasil pengujian sistem dimana dalam penujian 

tersebut ada empat pengujian fitur dalam sistem yaitu fitur untuk menampilkan 

dataset, fitur untuk menginput judul, fitur untuk melihat hasil prediksi, dan yang 

terakhir berupa fitur untuk mendownload dataset dan dari pengujian black box  



46 

 

  

tersebut fitur berjalan sesuia dengan yang diharapkan. 

Hasil yang didapat dari pengujian sistem yang dilakukan menunjukkan 

bahwa sistem klasifikasi judul artikel publikasi terindeks berbasis web ini, sudah 

dapat menjalankan setiap fungsi yang dimiliki dengan baik. Setidaknya ada 4 

fungsi utama pada sistem yang berhasil berjalan dengan normal dan semestinya 

 

4.3 Analisa Hasil Validasi Penerapan Algoritma Naive Bayes 

Tahap ini merupakan bagian dari tahapan untuk mengetahui sejauh mana 

tingkat akurasi sistem yang telah dibuat 

Tabel 4. 2 Jumlah Data 

Nama Data Jumlah (%) Jumlah angka 

Data Training 80% 400 

Data Testing 20% 100 

Total Data : 500 

 

Tabel 4. 3 Rincian Data 

class 
Arts & 

Humanities 

Engineering 

& 

Technology 

Life 

Science 

& 

Medicine 

Natural 

Sciences 

Social 

Sciences & 

Management 

Data 

Training 
80 80 80 80 80 

Data 

Testing 
20 20 20 20 20 

 

Dari data tersebut nantinya akan menghasilkan akurasi berupa confusion 

matrix, dari confusion matrix ini akan dilakukan pencarian nilai akurasi, presisi, 

recall dan F 1 score . Dari hasil training yang telah di uji coba menghasilkan 

confusion matrix dengan nilai accuracy,precision,recall dan F-1 Score sebagai 

berikut: 
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Tabel 4. 4 Confusion Matrix 

 Actually Positive(1) Actually Negatif(1) 

Predicted Positive(1) 20 (TP) 80 (FP) 

Actually Negatif(1) 80 (FN) 80 (TN) 

 

 
Gambar 4. 10 Output hasil Confusion Matrix 

Gambar 4.10 merupakan output confusion matrix dari hasil percobaan 

yang dilakukan mendapatkan hasil  true poisitives 20, true negatives 80, false 

positive 80, dan false negatives 80. 

 

Dengan hasil yang didapatkan dari confusion matrix maka akan didapatkan hasil 

accuracy, precision, recall, f1 score 
 

Tabel 4. 5 Hasil Pengukuran Accuracy, Recall, Precision, F1 score 

Accuracy  Precision  Recall  F1 score 

0.44 0.04 0.2 0.06 

 

 

 

 

 

 

   

Gambar 4. 11 Pengukuran Accuracy, Recall, Precision, F1 score 
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Gambar 4.11 menunjukkan bahwa hasil pengujian dengan sampel data 500 

judul artikel dengan Naive Bayes mendapatkan hasil nilai akurasi sebesar 0.44 

dengan presisi, recall, f-1 score masing-masing mendapat nilai 0.06, 0.04, dan 

0.2, dengan demikian menunjukkan bahwa metode Naive Bayes masih kurang 

maksimal untuk melakukan klasifikasi judul artikel jurnal publikasi garuda 

dimana metode tersebut hanya menghasilkan akurasi 0.44 dimana hasil tersebut 

masih tergolong kategori rendah. Terdapat  beberapa faktor yang juga dapat 

menjadi penyebab nilai akurasi yang rendah pertama adalah data, dimana data 

yang peneliti gunakan terbilang data yang masih sangat kotor dan perlu banyak 

pembersihan yang mana pembersihan yang lebih dalam akan mengubah nama 

data tersebut yang berupa judul sehingga itu tidak bisa dilakukan oleh peneliti 

yang mana akan mengubah substansi dari arti judul tersebut, kemudian yang 

kedua banyak ditemukan beberapa tema judul yang tidak sesuai bidang ilmunya.  

 

4.4 Pembahasan hasil akurasi 
 

Pada  hasil akurasi menunjukkan hasil yang masih belum sesuai yang 

diharapkan ,hasil tersebut masih tergolong sangat rendah dimana hasil 

akurasinya hanya sebesar 0.4400 dengan presisi, recall, f-1 score masing-masing 

mendapat nilai 0.066, 0.04, dan 0.2, hasil tersebut tergolong masih rendah,  

terdapat banyak faktor yang menjadi pemicu rendahnya hasil akurasi pertama 

kondisi data  dimana data tersebut belum akurat dan masih terdapat beberapa 

kesamaan kata atau kalimat dari satu bidang ilmu ke bidang ilmu lainnya, 

kemudian terdapat beberapa tema judul yang tidak sesuai dengan bidang 

ilmunya sehingga menyebabkan tingkat akurasi rendah. 
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Tabel 4. 6 Judul yang memiliki  tema yang tidak sesuai bidangnya. 

No. Judul Artikel 
Bidang ilmu yang 

terlabel 

Bidang ilmu 

yang  

seharusnya 

1. 

 

Perancangan Kampanye Etika 

Komunikasi pada Media 

Sosial 

Engineering & 

Technology 

Arts And 

Humanities 

  2. 

Deteksi Dini Kesehatan Dan 

Edukasi Ergonomi Pada 

Karyawan Elling Custom 

Made Bra 

Engineering & 

Technology 

Life Sciences & 

Medicine 

3. 

 

The Role of Christian 

Religious Arts & Humanities 

as a Strategy in Dating 

Radicalism of  Arts & 

Humanities  in Indonesia 

Engineering & 

Technology 

Arts And 

Humanities 

4.  

Pengaruh Islam Sebagai 

Salah Satu Penyebab 

Mundurnya Kerajaan 

Majapahit 

Natural Sciences 
Arts And 

Humanities 

 

Pada Tabel 2.7 merupakan tabel yang berisi contoh judul yang 

mempengaruhi nilai akurasi, pada tabel tersebut berisi judul-judul yang 

memiliki tema tidak sesuai bidangnya seperti tabel satu dimana pada judul 

tersebut bernama “Perancangan Kampanye Etika Komunikasi pada Media 

Sosial” yang mana judul tersebut telah memiliki label bidang ilmu Engineering 

& Technology tetapi pada judul tersebut mengangkat tema Arts And 

Humanities dan seharusnya juga masuk bidang tema Arts And Humanities, 

kemudian pada judul 2 yang berjudul “Deteksi Dini Kesehatan Dan Edukasi 

Ergonomi Pada Karyawan Elling Custom Made Bra” dimana judul tersebut 
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mengangkat tema Life Sciences & Medicine tetapi pada dataset telah terabeli 

Engineering & Technology kemudian pada judul 3 yang berjudul “The Role of 

Christian Religious Arts & Humanities as a Strategy in Dating Radicalism of  

Arts & Humanities  in Indonesia” judul tersebut mengangkat tema keagamaan 

tetapi telah memiliki label pada bidang ilmu Engineering & Technology 

dimana seharusnya judul tersebut masuk pada bidang ilmu Arts And 

Humanities, kemudian untuk judul 4 yang berjudul “Pengaruh Islam Sebagai 

Salah Satu Penyebab Mundurnya Kerajaan Majapahit” pada judul tersebut 

mengangkat tema sejarah islam dan majapahit yang seharusnya masuk bidang 

ilmu Arts And Humanities naman pada dataset judul tersebut memiliki label 

Natural Sciences. Pada dasarnya contoh judul diatas bukan faktor satu-satunya 

penyebab rendahnya tingkat akurasi pada penelitian dan dimungkinkan masih 

banyak faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya nilai akurasi seperti 

misalnya penggunaan dua bahasa dan kemiripan kata dan kalimat. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Hasil yang didapatkan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa Klasifikasi 

Bidang Ilmu Pada Publikasi Terindeks Garuda Menggunakan Metode Naive 

Bayes belum cukup maksimal dalam mendapatkan tingkat akurasi yang 

diharapkan, dari 500 dataset yang telah dilakukan proses training yaitu dengan 

data sampel 400 dan data testing 100 hanya mendapat hasil akurasi sebesar 0.44 

sedangkan presisi, recall, dan F1 Score masing-masing mendapat nilai 0.04, 0.2, 

dan 0.06 hasil tersebut tergolong masih rendah, banyak faktor yang menjadi 

pemicu rendahnya tingkat akurasi dari penelitian ini pertama yaitu data yang 

digunakan masih kurang tepat dikarenakan memang dari pihak pengembang 

data-data tersebut tidak bisa diubah oleh pihak luar termasuk penulis dari 

penelitian ini, yang kedua ialah masih terdapat banyak data yang memiliki 

tingkat kemiripan baik perkataan maupun kalimat di beberapa bidang ilmu yang 

berbeda kemudian banyak tema judul artikel jurnal yang tidak sesuai dengan 

bidang ilmunya, jadi hal ini menjadi kesulitan tersendiri dalam mendapatkan 

nilai akurasi yang tinggi, dilihat dari nilai hasil  akurasi yang hanya sebesar 0.44 

menjadikan metode naive bayes kurang akurat dalam melakukan klasifikasi ini 

 

5.2 Saran 

Saran untuk perangkat Sistem: 

1. Untuk penelitian selanjutnya, perlu adanya tambahan algoritma lain untuk 

menunjang hasil keakuratan suatu hasil yang lebih baik. 

2. Dikarenakan nilai akurasi yang dihasilkan masih tergolong rendah, untuk 

pengembangan berikutnya bisa dilakukan dengan metode yang berbeda 

selain Naive Bayes 

3. Menggunakan data sampel yang lebih akurat. 

4. Desain rancangan tampilan sistem bisah lebih dikembangkan lagi 

5. Untuk perangkat sistem fitur-fitur di dalamnya bisa dikembangkan lagi 
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